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PENGARUH LOKASI TUMBUH TERHADAP EFEKTIVITAS DAUN 

PUCUK MERAH (Syzygium oleina L.) DALAM MENGHAMBAT 

PERTUMBUHAN Sclerotium rolfsii Sacc. 

 
Melani Domisofa 

ABSTRAK 

Sclerotium rolfsii merupakan jamur patogen tular tanah penyebab busuk batang, 

layu, dan rebah kecambah. Pengendalian masih menggunakan fungisida sintetis 

yang berdampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan. Oleh karena itu, 

diperlukan alternatif ramah lingkungan melalui fungisida nabati. Salah tanaman 

yang berpotensi adalah pucuk merah. Mengandung metabolit sekunder seperti 

flavonoid, fenolik, tanin, dan saponin yang bersifat antifungi. Metabolit sekunder 

juga dapat dipengaruhi oleh lokasi tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh lokasi tumbuh terhadap aktivitas antifungi daun pucuk 

merah dalam menghambat pertumbuhan S. rolfsii.  

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Penelitian Departemen Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan sampel daun pucuk 

merah lokasi tumbuh, yaitu Pariaman, Pasaman Barat, dan Padang Panjang. 

Parameter yang diamati meliputi diameter pertumbuhan koloni jamur serta tingkat 

aktivitas antifungi. Data dianalisis menggunakan (ANOVA) dan uji lanjut 

Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi tumbuh berpengaruh nyata 

terhadap efektivitas antifungi daun pucuk merah dalam menghambat pertumbuhan 

koloni S. rolfsii dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Rata-rata diameter koloni 

jamur pada kontrol sebesar 9,10 cm, sedangkan pada ekstrak daun pucuk merah 

dari lokasi Pariaman sebesar 0,78 cm, Pasaman sebesar 0,30 cm, dan Padang 

Panjang sebesar 0,31 cm. Persentase penghambatan pertumbuhan jamur pada lokasi 

Pariaman sebesar 91,45%, Pasaman 96,75%, dan Padang Panjang 96,61%, yang 

seluruhnya termasuk kategori aktivitas antifungi sangat kuat. 

 
Kata Kunci: antifungi, lokasi tumbuh, metabolit sekunder, Sclerotium rolfsii, 

Syzygium oleina. 
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The Effect of Growing Location on the Effectiveness of Red  

Shoot Leaf (Syzygium oleina L.) in Inhibiting the  

Growth of Sclerotium rolfsii Sacc. 
 

Melani Domisofa 

ABSTRACT 

Sclerotium rolfsii is a soil borne pathogenic fungus that causes stem rot, wilting, 

and damping off. Its control still relies on synthetic fungicides, which have negative 

impacts on the environment and human health. Therefore, environmentally friendly 

alternatives such as botanical fungicides are needed. One potential plant is red 

shoot, which contains secondary metabolites such as flavonoids, phenolics, tannins, 

and saponins with antifungal properties. The production of these secondary 

metabolites can be influenced by the plant’s growing location. This study aimed to 

analyze the effect of growing location on the antifungal activity of red shoot leaves 

in inhibiting the growth of S. rolfsii. 

The research was conducted at the Biology Research Laboratory, Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri Padang. A quantitative 

descriptive method was used with red shoot leaf samples collected from three 

different locations: Pariaman, West Pasaman, and Padang Panjang. The observed 

parameters included the diameter of fungal colony growth and antifungal activity. 

Data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) followed by Duncan’s 

New Multiple Range Test (DNMRT) at a 5% significance level. 

The results showed that the growing location significantly affected the 

effectiveness of the red shoot leaf antifungal in inhibiting the growth of S. rolfsii 

colonies with a significance value of 0.000 (p<0.05). The average diameter of the 

fungal colony in the control was 9.10 cm, while in the red shoot leaf extract from 

the Pariaman location it was 0.78 cm, Pasaman 0.30 cm, and Padang Panjang 0.31 

cm. The percentage of fungal growth inhibition in the Pariaman location was 

91.45%, Pasaman 96.75%, and Padang Panjang 96.61%, all of which were included 

in the category of very strong antifungal activity. 

 

Keywords: antifungal, growth location, secondary metabolites, Sclerotium 

rolfsii, Syzygium oleina. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sclerotium rolfsii dikenal sebagai jamur patogen tular tanah yang dapat 

menimbulkan penyakit busuk batang, layu, serta rebah kecambah pada berbagai 

jenis tanaman budidaya (Magenda, 2011). Jamur S. rolfsii dapat bertahan lama di 

tanah sekalipun tidak ada inang, yang disebabkan oleh terbentuknya struktur 

bertahan yang keras berupa sklerotia (Tawa et al., 2017). Sklerotia berbentuk 

butiran kecil berdiameter 1-1,5 mm dan berwarna cokelat muda sampai cokelat tua. 

Sklerotia terdiri atas tiga lapisan, yaitu kulit dalam, kulit luar, dan kulit teras 

(Sumartini, 2012). Sklerotia ini berperan sebagai alat bertahannya patogen karena 

memiliki lapisan kulit yang tebal dan keras, sehingga sangat tahan terhadap kondisi 

lingkungan yang tidak mendukung, terutama kekeringan dan suhu tinggi (Prasasti 

& Purwani, 2013).  

Keberadaan sklerotia yang mampu bertahan lama di tanah menyebabkan 

jamur S. rolfsii mudah menginfeksi tanaman inang. Infeksi tersebut menyebabkan 

transportasi hara dan air tersumbat tanaman mengalami gejala layu (Simanjuntak et 

al., 2019). Selain itu, jamur S. rolfsii dapat menyebar melalui air irigasi dan benih 

pada lahan yang ditanami oleh tanaman inang dari jamur S. rolfsii, sehingga 

mengakibatkan turunnya produksi tanaman yang akan dipanen  (Hamidson et al., 

2024) 

Namun, pengendalian penyakit pada umumnya masih bergantung pada 

fungisida sintetis yang apabila digunakan secara terus menerus berpotensi 

menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan dan kesehatan manusia (Supriadi, 
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2013). Salah satu alternatif pengendalian yang direkomendasikan adalah ekstrak 

tumbuhan yang digunakan sebagai fungisida nabati, karena memanfaatkan senyawa 

aktif alami yang diperoleh dari bagian-bagian tumbuhan dan berpotensi menekan 

pertumbuhan patogen tanaman (Hadiyanti et al., 2021). Dalam pertanian, pestisida 

sintetis merupakan bahan kimia yang digunakan untuk mengendalikan organisme 

pengganggu tanaman, agar dapat melindungi tanaman dari serangan hama dan 

penyakit (Wattimena et al., 2025). 

Beberapa penelitian dengan menggunakan ekstrak tumbuhan sebagai 

fungisida nabati telah dilakukan, dan menunjukkan terdapat aktivitas antifungi 

tumbuhan terhadap jamur patogen. Hasil penelitian Max et al. (2015), ekstrak kulit 

kayu manis dapat menghambat pertumbuhan S. rolfsii. Pertumbuhan jamur 

terhambat karena adanya aktivitas antifungi dari senyawa aktif yang ada pada 

tumbuhan. 

Hussein & El-Anssary (2019) menjelaskan bahwa tumbuhan dapat 

memproduksi senyawa kimia atau metabolit sekunder yang dapat melindungi 

dirinya dari serangan patogen karena senyawa tersebut bersifat antibiotik, antifungi 

dan antivirus. Antifungi adalah salah suatu yang dapat mengganggu pertumbuhan 

dan metabolisme mikroorganisme jamur (Dewi et al., 2020). Keberadaan senyawa 

aktif dalam tumbuhan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan jamur melalui 

aktivitas antifungi (Alioes et al., 2018). 

Salah satu tanaman yang berpotensi dimanfaatkan adalah pucuk merah S. 

oleina, yang diketahui mengandung berbagai metabolit sekunder seperti flavonoid, 

senyawa fenolik, tanin, dan saponin yang memiliki aktivitas antifungi (Chatri et al., 

2022). Aktivitas senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin, dan 
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fenol dalam menghambat pertumbuhan jamur patogen melalui berbagai mekanisme 

biologis (Mostafa et al., 2023). Hasil penelitian Sari et al. (2022), ekstrak daun 

pucuk merah efektif menghambat pertumbuhan jamur S. rolfsii dengan aktivitas 

antifungi sangat kuat pada konsentrasi 40%.   

Karakteristik dari tumbuhan famili Myrtaceae yaitu  adanya  kelenjar  

minyak  pada  daun,  bunga,  dan     batang     menjadikannya     sebagai     famili     

tumbuhan   yang   berpotensi   sebagai   penghasil   minyak  atsiri (Mariani et al., 

2025). Tanaman ini memiliki warna daun yang berbeda. Daun muda berwarna 

merah dan daun yang lebih tua berwarna hijau (Memon et al., 2014).  

Perubahan warna daun mencerminkan variasi kandungan metabolit 

sekunder, karena pigmen dan senyawa aktif yang dihasilkan tanaman berbeda pada 

setiap fase pertumbuhan. Tingginya kadar antosianin menyebabkan munculnya 

warna merah, ungu, atau biru pada daun yang masih muda. Pada daun muda yang 

berwarna merah, intensitas hijau meningkat seiring dengan bertambahnya usia 

daun. Kondisi ini menunjukkan bahwa klorofil, yang berperan sebagai komponen 

utama dalam fotosintesis, semakin banyak terakumulasi (Jimenez & Asuero, 2017).  

Kandungan metabolit sekunder pada tanaman dapat dipengaruhi faktor 

internal maupun eksternal. Faktor internal seperti gen dan faktor eksternal berupa 

faktor lingkungan (Katuuk et al., 2019). Faktor lingkungan dapat dipengaruhi oleh 

lokasi tumbuh tanaman seperti ketinggian tempat. Ketinggian tempat tumbuh 

secara tidak langsung dapat mempengaruhi kandungan metabolit sekunder pada 

tumbuhan.  

Menurut Laily et al. (1970) perbedaan ketinggian suatu tempat tumbuh 

menyebabkan kondisi lingkungannya yang berbeda, seperti suhu, kelembaban dan 
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intensitas cahaya. Hal ini yang menyebabkan perbedaan pola aktivitas metabolisme 

pada tumbuhan di daerah tersebut. Akibatnya serangkaian proses metabolisme pada 

tanaman tersebut juga akan terganggu seperti terjadinya cekaman sehingga 

senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari proses tersebut akan berbeda pada 

setiap ketinggian tempat.  

 Hasil penelitian Utomo et al. (2020), menunjukkan bahwa lokasi tumbuh 

berpengaruh terhadap kandungan metabolit sekunder. Pada tanaman pecut kuda 

(Stachytarpheta jamaicensis), kadar flavonoid pada sampel dari dataran tinggi 

mencapai 37,11 mg/L, lebih tinggi dibandingkan sampel dari dataran rendah yang 

hanya 20,44 mg/L. Penelitian ini diperkuat oleh Aminurita et al. (2024) melaporkan 

bahwa kadar flavonoid total daun mahoni (Swietenia mahagoni L.) meningkat 

seiring bertambahnya ketinggian tempat tumbuh, yakni dari 15,61 mgQE/g pada 

219 mdpl menjadi 21,64 mgQE/g pada 1138 mdpl.  

Hingga saat ini belum ada dilaporkan tentang pengaruh lokasi tumbuh 

berdasarkan ketinggian yang berbeda pada daun pucuk merah terhadap S. rolfsii. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Lokasi Tumbuh terhadap Efektivitas Ekstrak Daun Pucuk Merah (Syzygium oleina 

L.) dalam Menghambat Pertumbuhan Sclerotium rolfsii Sacc.”  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah lokasi tumbuh dapat berpengaruh terhadap efektivitas daun pucuk 

merah dalam menghambat pertumbuhan S. rolfsii? 

2. Bagaimana tingkat aktivitas antifungi daun pucuk merah terhadap S. rolfsii 

berdasarkan lokasi tumbuh? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh lokasi tumbuh terhadap efektivitas daun pucuk 

merah dalam menghambat pertumbuhan S. rolfsii 

2. Untuk mengetahui tingkat aktivitas antifungi daun pucuk merah terhadap S. 

rolfsii berdasarkan lokasi tumbuh.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi tentang lokasi tumbuh yang terbaik terhadap daun 

pucuk merah dalam menghambat pertumbuhan S. rolfsii. 

2. Memberikan informasi mengenai manfaat daun pucuk merah yang dapat 

digunakan sebagai fungisida nabati. 

3. Memberikan informasi ilmiah sebagai data awal untuk penelitian selanjutnya.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Lokasi tumbuh tumbuh berpengaruh nyata terhadap efektivitas antifungi daun 

pucuk merah dalam menghambat pertumbuhan koloni S. rolfsii. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil uji ANOVA dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). 

Diameter koloni jamur pada kontrol sebesar 9,10 cm, sedangkan pada ekstrak 

daun pucuk merah dari lokasi Pariaman sebesar 0,78 cm, Pasaman sebesar 0,30 

cm, dan Padang Panjang sebesar 0,31 cm 

2. Aktivitas antifungi daun pucuk merah dari ketiga lokasi tumbuh termasuk 

kategori sangat kuat dengan persentase penghambatan pertumbuhan jamur S. 

rolfsii sebesar 91,45% pada lokasi Pariaman, 96,75% pada lokasi Pasaman, dan 

96,61% pada lokasi Padang Panjang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk melakukan 

uji secara langsung ke tanaman untuk mengetahui pengaruh lokasi tumbuh terhadap 

efektivitas ekstrak  daun pucuk merah dalam menghambat pertumbuhan jamur S. 

rolfsii. 
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